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ABSTRAK

PENGARUH LKS BERBASIS PROBLEM SOLVING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN

BERPIKIR KRITIS SISWA

Oleh

EKA NOVITA SARI

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengaruh LKS berbasis problem solving

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit. LKS ini terdiri dari 5 fase yaitu orientasi masalah,

mencari informasi, merumuskan hipotesis, mengajukan hipotesis dan

menyimpulkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi

eksperimen dengan desain Non Eqivalence Pretes-Postes Control Group Design.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 13 Bandar

Lamapung tahun ajaran 2018-2019. Pengambilan sampel menggunakan teknik

cluster random sampling, dengan kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3 sebagai sampel.

Pengaruh LKS dilihat dari perbedaan rata-rata nilai n-gain yang signifikan antara

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Data yang diperoleh diuji dengan

analisis rata-rata nilai n-gain, uji normalitas, uji homogenitas, Independent Sample

T Test (t’), uji Paired Sample T Test dan effect size. Hasil analisis data



menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis pada kedua kelas

sampel dan pengaruh LKS berbasis problem solving untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan

dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa LKS berbasis problem solving

memiliki pengaruh untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Kata kunci: LKS berbasis problem solving, keterampilan berpikir kritis, larutan
elektrolit dan non elektrolit
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti yang kita ketahui, abad 21 telah  memasuki era baru bernama Era Revolusi

Industri 4.0 yang ditandai dengan percepatan dibidang ilmu pengetahuan dan tek-

nologi informasi. Era baru ini memberikan dampak yang cukup luas dalam berba-

gai bidang kehidupan, salah satunya dalam bidang pendidikan. Pendidikan sema-

kin penting dikarenakan pendidikan sebagai usaha untuk mempersiapkan peserta

didik memiliki taraf kesejahtraan hidup yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlu-

kan sistem pembelajaran yang menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan tuntu-

tan zaman agar pembelajaran menjadi lebih bermakna (Maemunah, 2018; Sudaris-

man, 2015; Wijaya, 2016).

Sejalan dengan hal ini, Kemendikbud merumuskan bahwa paradigma pembela-

jaran abad 21 mengintegrasikan pada keterampilan 4C yaitu keterampilan berpikir

kritis (Critical thinking), kreatif (Creative), kolaborasi dan komunikasi (Collabo-

ration and Communication). Bila kita cermati, keterampilan berpikir kritis (Criti-

cal thinking) merupakan salah satu modal utama bagi anak untuk menjadi manusia

mandiri dalam kehidupan masa depan yang kompetitif, sehingga keterampilan ini

sangat perlu dilatihkan kepada para siswa saat proses pembelajaran berlangsung

(Widiowati, 2009).
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Keterampilan berpikir krtis merupakan berpikir rasional (masuk akal) dan refleksi

berfokus pada keyakinan dan keputusan yang akan dilakukan (Ennis, 2011). Salah

satu keterampilan berpikir kritis yang dipilih untuk dilatihkan kepada siswa saat

pembelajaran berlangsung adalah bertanya dan menjawab pertanyaan, memper-

timbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak, mengobservasi dan membuat

laporan hasil observasi, membuat keputusan dan menyelesaikan masalah tentang

apa yang harus dipercayai atau dilakukan (Ennis, 1989; Arifin, 2017). Masalah

yang diberikan kepada siwa hendaknya diperoleh berdasarkan fenomena-fenome-

na dalam kehidupan sehari-hari atau fenomen alam. Cabang dari Ilmu Pengeta-

huan Alam (IPA) yang berkembang berdasarkan fenomena alam dan diajarkan di

jenjang SMA/ SMK adalah mata pelajaran kimia (Fadiawati, 2011).

Pelajaran kimia yang umumnya berupa konsep, hukum dan teori serta pengapli-

kasian dari kehidupan sehari-hari terkadang sangat sulit dipahami oleh siswa. Hal

ini mengakibatkan siswa siswa cenderung kurang mampu memberikan alasan ter-

hadap penyelesaian suatu permasalahan, tidak mempu mengembangkan cara baru

dalam menyelesaikan masalah, tidak dapat memberikan jawaban yang bervariasi

serta kurang mampu mengembangkan gagasan yang ada (Busnawir, 2015). Pa-

dahal pembelajaran pada abad 21 idelanya mendorong siswa mencari tahu dari

berbagai sumber bukan diberi tahu, mengarahkan siswa untuk mampu merumus-

kan masalah bukan hanya menyelesaikan masalah dan mengarahkan siswa untuk

melatih berfikir analitis bukan berfikir mekanistis (Wijaya, 2016).

Hasil pengamatan saat melakukan observasi pendahuluan di SMA Negeri 13

Bandar Lampung, di peroleh hasil bahwa saat proses pembelajaran kimia berlang-
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sung guru sudah mengarahkan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan kosep

materi yang diajarkan, akan tetapi masih kurang melatihkan keterampilan berpikir

kritis kepada siswa. Hal ini dibuktikan, hanya beberapa siswa yang mampu

mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada sub bertanya dan menjawab

pertanyaan serta memberikan penjelasan sederhana.

Berdasarkan kondisi tersebut, salah satu alternatif yang diharapkan dapat diguna-

kan untuk melatih siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan

adanya media ajar berupa LKS berbasis problem solving.  Menurut Lestari (2013)

menyatakan LKS merupakan salah satu media pembelajaran yang membantu

siswa memahami materi yang diajarkan dan mengkonstruk pengetahuannya

sendiri, sehingga selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung kelas men-

jadi aktif dan pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. Prianto dan

Harnoko (1997) menambahkan, selain mengaktifkan siswa dalam proses pembe-

lajaran LKS juga membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipe-

lajari melalui kegiatan belajar, membantu siswa untuk menambah informasi ten-

tang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis dan melatih

siswa untuk menemukan dan mengembangkan konsep yang diajarkan.

LKS berbasis problem solving merupakan salah satu contoh LKS dimana penyu-

sunannya menggunakan model problem solving sehingga didalamnya berisi

langkah-langkan yang mengadopsi dari model problem solving dan dirancang

untuk meningkatkan keterampilan berpiir kritis siswa. Adapun langkah-langkah

dalam pembelajaran problem solving yaitu (1)memecahkan masalah yang ada,

(2) mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
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masalah tersebut, (3) menentukan jawaban sementara,(4) menguji kebenaran

jawaban sementara dari masalah tersebut dan (5) menarik kesimpulan (Sudjana,

2009).

Penelitian yang mendukung tentang LKS berbasis problem solving adalah  hasil

penelitian dari Lambertus (2014) yang menyebutkan bahwa terdapat peningkatan

kemampuan belajar siswa pada pembelajaran dengan model pemecahan masalah

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, dan dapat meningkatkan keak-

tifan siswa mencapai persentase rata-rata sebesar 82,32% . Penelitian serupa

tentang pengaruh LKS berbasis pemecahan masalah atau problem solving dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan presentase “sedang”

dilakukan oleh (1) Hidayat (2014) pada materi fluida dinamis, (2) Nisa (2015)

pada materi peran manusia dalam pengelolaan lingkungan dan (3) Malahayati

(2017) pada materi keanekaragaman hayati.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukanlah penelitian yang berjudul

“Pengaruh LKS Berbasis Problem Solving Untuk Meningkatkan Keterampilan

Berpikir Kritis Siswa” .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh LKS berbasis problem solving

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh LKS berbasis problem solving

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah LKS berbasis problem solving

berpengaruh untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan LKS ini

dapat menjadi alternatif untuk menigkatkan mutu pembelajaran kimia disekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah;

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis problem solving di dalamnya berisi

kegiatan-kegiatan sesuai dengan langkah-langkah dalam model problem

solving dan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa

serta membangun konsep berdasarkan pemecahan masalah dari fenomena

yang ada.

2. Pengaruh LKS berbasis problem solving pada penelitian ini dihitung

menggunakan uji effect size (Jahjouh, 2014) dan perbedaan nilai n-Gain yang

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

3. Keterampilan berpikir kritis diukur dengan soal pretes dan postes. Indikator

keterampilan berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada

indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1989) meliputi bertanya

dan menjawab pertanyaan, mempertimbangkan apakah sumber dapat
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dipercaya atau tidak, mengobservasi dan mempertimbangkan laporan hasil

observasi, membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan, mengiden-

tifikasi asumsi dan membuat suatu tindakan.

4. Materi pada penelitian ini adalah Larutan elektrolit dan non elektrolit yang

meliputi daya hantar listrik larutan elektrolit dan non elektrolit, penyebab

larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik, serta jenis senyawa pada

larutan elektrolit.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu media pembelajaran yang

sering digunakan oleh guru untuk membantu siswa memahami materi yang diajar-

kan dan mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Lembar Kerja Siswa (LKS) bisa-

nya berupa ringkasan materi dan petunjuk-petunjuk penyelesaian tugas yang telah

dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa dapat mempelajari materi tersebut

secara mandiri (Lestari, 2013). Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi sebagai alat

untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat

tumbuhnya minat siswa dalam pembelajaran (Sriyono, 1992).

Tujuan dan manfaat LKS menurut Prianto dan Harnoko (1997) antara lain:

1. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.
2. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.
3. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar

mengajar.
4. Membantu guru dalam menyusun pelajaran.
5. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.
6. Membantu siswa memperoleh catatan tentang meteri yang dipelajari melalui

kegiatan belajar.
7. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari

melalui kegiatan belajar secara sistematis.
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Adapun penyusunan LKS yang baik bila memenuhi syarat didaktik, syarat

konstruksi dan syarat teknis menurut Darmojo dan Kaligis dalam Salirawati

(2010) sebagai berikut;

a. Syarat-syarat didaktik
1) Memperhatikan adanya perbedaan individual.
2) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep.
3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa.
4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi social, emosianal, moral

dan estetika pada diri siswa.
5) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi

siswa dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.
b. Syarat-syarat konstruksi

1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa.
2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
3) Memiliki tata urutan yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.
5) Tidak mengacu pada sumber yang di luar kemampuan keterbacaan siswa.
6) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa

untuk menuliskan jawaban pada LKS.
7) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.
8) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.
9) Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban maupun yang

cepat.
10) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber

informasi.
11) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

c. Syarat-syarat teknis
1) Tulisan

a) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf Latin atau
Romawi.

b) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa
yang diberi garis bawah.

c) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.
d) Usahakan perbandingan besarnya huruf dan gambar serasi.

2) Gambar
Gambar yang digunakan dapat menyampaikan pesan atau isi secara efektif
kepada pengguna LKS

Menurut Kemp & Dayton dalam Putri (2016), lembar kerja siswa (LKS) memiliki

kelebihan diantaranya: (1) siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan

masing-masing; (2) siswa dapat mengulang belajar sendiri materi yang sudah
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disampaikan pada saat teori; (3) perpaduan teks dan gambar bisa menambah daya

tarik sehingga memperlancar penyampaian informasi yang disajikan dalam format

verbal dan visual; (4) siswa akan lebih aktif berpartisipasi karena harus

memberikan respon terhadap latihan dan pertanyaan yang disusun; dan (5) media

cetak dapat dicetak ulang dan disebar dengan mudah. Sedangkan, kekurangan dari

lembar kerja siswa (LKS) yaitu (1) biaya percetakan mahal jika akan menampil-

kan gambar yang berwarna; (2) proses percatakan seringkali memakan waktu; (3)

penyusunan dirancang sedemikian rupa agar tidak terlalu panjang; (4) membutuh-

kan perawatan yang lebih baik; dan (5) tidak bisa menampilkan gerak.

B. Model Problem Solving

Salah satu model pembelajaran yang berlandaskan teori konstruktivisme adalah

problem solving. Model pembelajaran ini menuntut kemamapuan untuk melihat

sebab akibat, mengobservasi masalah, mencari hubungan antara berbagai data

yang terkumpul kemudian menarik kesimpulan yang merupakan hasil pemecahan

masalah. Pada hakikatnya masalah merupakan bagian dalam kehidupan manusia

dan berupa suatu pertanyaan yang mengandung jawaban.  Masalah yang seder-

hana dapat dijawab melalui proses berpikir yang sederhana, sedangkan masalah

yang rumit memerlukan langkah pemecahan yang rumit pula (Sriyono, 1992).

Problem solving merupakan suatu model pengajaran dengan menghadapkan per-

masalahan kepada siswa sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang

cara berpikir kritis dan keterampilan permasalahan, serta untuk memperoleh pe-

ngetahuan dan konsep esensial dari materi pembelajaran (Mulyasa, 2004).
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Langkah-langkah model problem solving dalam Sudjana (2009) antara lain:

1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh
sesuai dengan taraf kemampuannya

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku, meneliti,
bertanya, berdiskusi dan lain-lain

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini
tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua
diatas

4. Menguji kebenaran jawaban sementara dari masalah tersebut. Dalam langkah
ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin
bahwa jawaban tersebut benar-benar cocok. Apakah sesuai dengan jawaban
sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini
tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti demonstrasi dan tugas
diskusi

5. Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir
tentang jawaban dari masalah yang ada.

Hal ini sejalan dengan Djamarah dan Zain (2010) yang menyebutkan secara ring-

kas langkah-langkah model problem solving antara lain: (1) Ada masalah yang

jelas untuk dipecahkan; (2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan

untuk memecahkan masalah; (3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah;

(4) Menarik kesimpulan.

Adapun kelebihan dan kekurangan model problem solving dalam Hamdani (2011)

sebagai berikut:

1. Kelebihan model problem solving

a. Melatih siswa untuk menghadapi problema atau situasi yang timbul secara
spontan

b. Siswa menjadi aktif dan berinisiatif serta bertanggung jawab
c. Pendidikan di sekolah relevan dengan kehidupan

2. Kekurangan model problem solving

a. Memerlukan waktu yang lama, artinya memerlukan alokasi waktu yang
lebih panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain

b. Siswa yang pasif dan malas akan tertinggal
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c. Sukar sekali untuk menetukan masalah yang benar-benar cocok dengan
tingkat kemampuan siswa

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan pada model problem solving maka cara

yang dapat dilakukan menurut Djamarah dan Zain (2010) adalah:

1. Mencari masalah yang aktual dan sering terjadi untuk diselesaikan oleh siswa.
Sehingga perlu kiranya memperoleh input dari siswa terlebih dahulu.
Bagaimana menurut pendapat mereka tentang masalah itu. Apakah
kemampuan dan pengetahuan siswa diperkirakan masih sanggup untuk
menyelesaikannya

2. Diusahakan agar melihat suatu masalah dari sudut lain, dalam arti masalah itu
harus diolah sedemikian rupa sehingga sesuai dengan prior knowledge dan
kemampuan siswa

3. Uraikanlah suatu masalah menjadi unsur-unsur sebab-akibat, dan pilihlah
mana yang betul-betul relevan serta cocok dengan keadaan siswa. Jangan
sampai terjadi kekaburan bagi siswa tentang dari mana mereka harus memulai
tugasnya

4. Cara menyelesaikan masalah, siswa bisa dibantu dengan membuat model
pohon masalah atau memetakan masalah (problem mapping) dan masing-
masing dicarikan alternatif penyelesaiannya

Berdasarkan uraian sebelumnya telah dijabarkan bahwa lembar kerja siswa atau

LKS merupakan suatu media pembelajaran untuk membantu siswa secara mandiri

menemukan konsep materi yang dipelajari. LKS yang diberikan kepada siswa

sebaiknya dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa. Adapun salah satu

kebutuhan siswa yang perlu dilatih dalam pembelajaran adalah keterampilan

berpikir kritis.

LKS berbasis problem solving merupakan salah satu LKS yang dirancang untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan mengadopsi model problem

solving. LKS berbasis problem solving ini terdiri dari 5 fase yaitu orientasi

masalah, mencari informasi, merumuskan hipotesis, mengajukan hipotesis dan

menyimpulkan. Pada setiap fase dalam LKS ini terdapat sub indikator keteram-
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pilan berpikir kritis yang diteliti. Adapun penelitian relevan yang menyatakan

bahwa LKS berbasis problem solving dapat meningkatkan keterampilan berpikir

kritis dilakukan oleh Hidayat (2014) pada pembelajaraan fisika, serta Malahayati

(2017) dan Nisa (2015) pada pembelajaran biologi.

C. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan merupakan kecakapan untuk melaksanakan tugas, dimana keteram-

pilan tidak hanya meliputi gerakan motorik tetapi juga melibatkan fungsi mental

yang bersifat kognitif yaitu suatu tindakan dalam usaha memperoleh pengetahuan.

Proses berpikir berhubungan dengan pola prilaku yang lain dan membutuhkan

keterlibatan aktif pemikir. Pengertian ini mengindikasikan bahwa berpikir adalah

upaya yang kompleks dan reflektif bahkan suatu pengalaman yang kreatif

(Costa,1985).

Seseorang dikatakan berpikir kritis, apabila ia mencoba untuk membuat berbagai

pertimbangan ilmiah untuk menentukan pilihan terbaik dengan menggunakan

berbagai kriteria. Berpikir kritis lebih kompleks dan berdasarkan standar objek ,

kegunaan atau kemantapan dibandingkan dengan berpikir biasa. Menurut Ennis

(1989) kemampuan berpikir kritis merupakan cara berpikir dan beralasan yang

difokuskan untuk memecahkan masalah. Terdapat enam komponen atau unsur

berpikir kritis yang disingkat menjadi FRISCO, seperti yang tertera pada table 1.
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Tabel 1. Unsur-unsur keterampilan berpikir kritis

No. Unsur Keterangan

1 Focus

Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin-poin utama,
isu, pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal pokok dituangkan
di dalam argumen dan pada akhirnya didapat kesimpulan dari
suatu isu, pertanyaan, atau permasalahan tersebut.

2 Reasoning

Ketika suatu argumen dibentuk, maka harus disertai dengan
alasan (reasoning). Alasan dari argumen yang diajukan harus
dapat mendukung kesimpulan dan pada akhirnya alasan
tersebut dapat diterima sebelum membuat keputusan akhir.

3 Inference Ketika alasan yang telah dikemukakan benar, apakah hal
tersebut dapat diterima dan dapat mendukung kesimpulan.

4 Situation
Ketika proses berpikir terjadi, hal tersebut dipengaruhi oleh
situasi atau keadaan baik (keadaan lingkungan, fisik, maupun
sosial).

5 Clarity
Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau pendapat,
diperlukan kejelasan untuk membuat orang lain memahami
apa yang diungkapkan.

6 Overview
Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah kita
temukan, putuskan, pertimbangkan, pelajari, dan simpulkan.

Selain dari enam komponen atau unsur berpikir kitis. Ennis juga membagi kete-

rampilan berpikir kritis kedalam 12 indikator yang dikelompokkan dalam 5 ke-

lompok keterampilan yaitu : (1) memberikan penjelasan sederhana (elementary

clarification); (2) membangun keterampilan dasar (basic support); (3) menyim-

pulkan (interfence); (4) membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification);

(5) strategi dan taktik (strategy and tactics). Adapun kedua belas indikator ter-

sebut adalah:

1. Memfokuskan pertanyaan.
2. Menganalisis argumen.
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan.
4. Mempertimbangkan sumber dapat dipercaya atau tidak.
5. Mengobservasi dan mempertimbangkan laporan hasil observasi.
6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi.
7. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi.
8. Membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan.
9. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi.
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10. Mengidentifikasi asumsi.
11. Memutuskan suatu tindakan.
12. Berinteraksi dengan orang lain.

Tabel 2. Keterampilan berpikir kritis

No Kelompok Indikkator Sub Indikator

1.

Memberikan
penjelasan
sederhana
(elementary
clarification);

Memfokuskan
pertanyaan.

a. Mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan

b. Mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria
untuk mempertimbangkan
kemungkinan jawaban

c. Menjaga kondisi berpikir

Menganalisis argumen.

a. Mengidentifikasi
kesimpulan

b. Mengidentifikasi kalimat-
kalimat pertanyaan

c. Mengidentifikasi kalimat-
kalimat bukan bukan
pertanyaan

d. Mengidentifikasi dan
menangani
ketidaktepatan.

e. Melihat struktur dari suatu
arargumen

f. Membuat ringkasan

Bertanya dan
menjawab pertanyaan.

a. Menyebutkan contoh
b. Mengapa? Apa ide

utamamu? Apa yang anda
maksud..? Apa yang
membuat perbedaan....?

2.

Membangun
keterampilan
dasar (basic
support)

Mempertimbangkan
sumber dapat
dipercaya atau tidak

a. Mempertimbangkan
keahlian

b. Mempertimbangkan
kemenarikan konflik

c. Mempertimbangkan
kesesuaian sumber

d. Mempertimbangkan
reputasi

e. Mempertimbangkan
penggunaan prosedur
yang tepat

f. Mempertimbangkan
resiko untuk reputasi

g. Kemampuan untuk
memberikan alasan
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Lanjutan Tabel 2. Keterampilan berpikir kritis

No Kelompok Indikator Sub Indikator

2.

Membangun
keterampilan
dasar (basic
support)

Mempertimbangkan
sumber dapat
dipercaya atau tidak

h. Kebiasaan berhati-hati

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
hasil observasi.

a. Melibatkan sedikit
dugaan

b. Menggunakan waktu
yang singkat antara
observasi dan laporan

c. Melaporkan hasil
observasi

d. Merekam hasil observasi
e. Menggunakan bukti-bukti

yang benar
f. Menggunakan akses yang

baik
g. Menggunakan teknologi

Mempertanggung ja-
wabkan hasil observasi

3.
Menyimpulkan
(interfence)

Membuat deduksi dan
mempertimbangkan
hasil deduksi.

a. Siklus logika-Euler
b. Mengkondisikan logika
c. Menyatakan tafsiran

Membuat induksi dan
mempertimbangkan
hasil induksi.

a. Mengemukakan hal yang
umum

b. Mengemukakan
kesimpulan dan hipotesis

Membuat dan
mempertimbangkan
hasil keputusan.

a. Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan sesuai latar
belakang fakta-fakta

b. Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
berdasarkan akibat

c. Menerapkan konsep yang
dapat diterima

d. Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
keseimbangan masalah

4.

Membuat
penjelasan
lebih lanjut
(advance
clarification)

Mendefinisikan istilah
dan
mempertimbangkan
definisi.

a. Membuat bentuk definisi
(sinonim, klasifikasi,
rentang ekivalen, rasional,
contoh, bukan contoh)

b. Strategi membuat definisi
c. Membuat isi definisi
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Lanjutan Tabel 2. Keterampilan berpikir kritis

No Kelompok Indikkator Sub Indikator

4.

Membuat
penjelasan
lebih lanjut
(advance
clarification)

Mengidentifikasi
asumsi.

a. Penjelasan bukan
pernyataan

b. Mengkonstruksi argument

5.
Strategi dan
taktik (strategy
and tactics)

Memutuskan suatu
tindakan.

a. Mengungkap masalah
b. Memilih kriteria untuk

mempertimbangkan
solusi yang mungkin

c. Merumuskan solusi
alternatif

d. Menentukan tindakan
sementara

e. Mengulang kembali
f. Mengamati penerapannya

Berinteraksi dengan
orang lain

a. Menggunakan argument
b. Menggunakan strategi

logika
c. Menggunakan strategi

retorika
d. Menunjukkan posisi,

orasi, atau tulisan

Pada penelitian ini, indikator keterampilan berpikir kritis yang diteliti dapat dilihat

pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Indikator keterampilan berpikir kritis yang di teliti

No Kelompok Indikkator Sub Indikator

1.

Memberikan
penjelasan
sederhana
(elementary
clarification);

Bertanya dan
menjawab pertanyaan.

Mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaa

2.

Membangun
keterampilan
dasar (basic
support)

Mempertimbangkan
sumber dapat
dipercaya atau tidak

Mempertimbangkan
penggunaan prosedur yang
tepat
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Lanjutan Tabel 3. Indikator keterampilan berpikir kritis yang di teliti

2.

Membangun
keterampilan
dasar (basic
support)

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
laporan hasil observasi.

a. Melaporkan hasil
observasi

b. Mempertanggung
jawabkan hasil observasi

3.
Menyimpulkan
(interfence)

Membuat dan
mempertimbangkan
hasil keputusan.

a. Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan sesuai
latar belakang fakta-fakta

b. Menerapkan konsep yang
dapat diterima

4.

Membuat
penjelasan
lebih lanjut
(advance
clarification)

Mengidentifikasi
asumsi.

Mengkonstruksi argument

5.
Strategi dan
taktik (strategy
and tactics)

Memutuskan suatu
tindakan.

Merumuskan solusi
alternative

D. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan sebe-

lumnya bahwa LKS yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan LKS

berbasis problem solving, dimana tahapan-tahapan pada LKS ini sesuai dengan

tahapan pada model problem solving.

Adapun uraian dari masing-masing tahapan yaitu pada tahap pertama model

problem solving siswa dihadapkan pada suatu masalah yang harus diselesaikan

oleh siswa. Pada tahap ini, siswa diharapkan akan terstimulus untuk mendefini-

sikan atau merumuskan pertanyaan dan merumuskan solusi alternatif mengenai

masalah yang dihadapi. Pada tahap kedua yakni mencari data atau keterangan

yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi sehingga

siswa dapat mengemukakan solusi alternative terhadap permasalahan yang diha-

dapi. Kemudian, pada tahap ketiga yakni menetapkan jawaban sementara



18

berdasarkan latar belakang fakta-fakta dan penerapan konsep yang dapat diterima.

Pada tahap keempat yakni menguji kebenaran dari jawaban sementara, siswa akan

terpacu untuk melakukan eksperimen dalam rangka memecahkan masalah berda-

sarkan fakta dalam eksperimen. Dengan eksperimen ini, siswa diharapkan dapat

mempertimbangkan prosedur yang tepat saat merancang eksperimen dan melapor-

kan hasil observasi serta mempertanggung jawabkan hasil observasi setelah mela-

kukan eksperimen. Pada tahap kelima yakni menarik kesimpulan, siswa diharap-

kan dapat mengkontruksi argument yang diperoleh setelah melakukan argument

sehingga diperoleh suatu kesimpulan.

Pada akhirnya, berdasarkan uraian dan langkah-langkah diatas, diharapkan LKS

berbasis problem solving dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019

yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan akademik yang

sama.

2. Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa hanya dipengaruhi

oleh LKS yang diterapkan pada masing-masing kelas.

3. Faktor-faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas yang dapat mempenga-

ruhi keterampilan berpikir kritis siswa diabaikan.
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F. Hipotesis Umum

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu LKS berbasis problem solving memiliki

pengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Populasi dalam

penelitian adalah semua siswa kelas X MIPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2018/2019 yang tersebar kedalam 6 kelas, meliputi kelas X MIPA

1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA 5 dan X MIPA 6. Pengambilan

sampel penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu teknik

pengambilan sampel dimana populasinya tidak terdiri dari individu-individu,

melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu. Hasil sampel yang diperoleh

dengan menggunakan teknik ini adalah kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen

dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian (Arikunto, 2006). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variable bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan LKS berbasis

problem solving dan tanpa menggunakan LKS berbasis problem solving

(konvensional).

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis.
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3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi yang diberikan, yaitu

larutan elektrolit dan non elektrolit.

C. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis SKL-KI-KD, dimodifikasi dari Oktharia (2017)

2. Silabus, dimodifikasi dari Oktharia (2017)

3. Analisis konsep, dimodifikasi dari Oktharia (2017)

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dimodifikasi dari Oktharia (2017)

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis problem solving

6. Lembar keterlaksanaan LKS adopsi dari Zulianti (2017)

7. Angket respon siswa adopsi dari Oktharia (2017)

8. Soal prtes-postes

D. Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yaitu hasil tes

siswa sebelum pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil tes siswa setelah pem-

belajaran diterapkan (postes), serta data pendukung yang berupa data angket

respon siswa dan lembar keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS berba-

sis problem solving.
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E. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan

desain Non Equivalence Pretest-Postest Control Group Design menurut Fraenkel

(2007), seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Table 4. Desain penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes

Kelas Eksperimen O1 X O2

Kelas Kontrol O1 C O2

Keterangan :

O1 :  Pretes (sebelum perlakuan)

X :  Pembelajaran menggunakan LKS berbasis problem solving

O2 :  Postes (setelah perlakuan)

C : Pembelajaran menggunakan LKS konvensional

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahap yaitu penelitian

pendahuluan, pelaksanaan penelitian dan penelitian akhir. Adapun tahapan

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tahap Pendahuluan

Meminta izin kepala SMA Negeri 13 Bandar Lampung untuk mengadakan

penelitian. Setelah itu, mengadakan penelitian pendahuluan di sekolah tersebut

untuk mendapatkan informasi tentang kurikulum yang digunakan, meodel



23

pembelajaran yang diterapkan, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana

yang ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Tahap persiapan

Mempersiapkan instrumen yang mendukung penelitian seperti analisis konsep,

analisis SKL-KI-KD, silabus, Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP),

Lembar Kerja Siswa (LKS), kisi-kisi soal pretes-postes, soal pretes-postes, rubrik

penilaian soal pretes-postes angket respon siswa dan lembar observasi keterlak-

sanaan LKS.

b. Tahap penelitian

Adapun tahap pelaksanaan penelitian ini adalah (1) melakukan pretes dengan tipe

dan jumlah soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk

mengetahui keterampilan berpikir kritis awal siswa; (2) melaksanakan kegiatan

belajar mengajar, dimana kelas eksperimen diberikan LKS berbasis problem

solving dan kelas kontrol menggunakan LKS konvensional; (3) melakukan

pengamatan terhadap proses keterlaksanaan LKS oleh observer pada kelas

eksperimen; (4) melakukan postes dengan tipe dan jumlah yang sama pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur peningkatan tes keterampilan

berpikir kritis siswa.

3. Tahap Akhir Penelitian

Adapun tahap penelitian akhir adalah (1) analisis data; (2) pembahasan dan (3)

kesimpulan.
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Penelitian
akhir

Penelitian
pendahuluan

Pelaksanaan
penelitian

Persiapan

Penelitian
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G. Teknik Analisis Data

1. Validitas dan Reabilitas Instrumen

Analisis validitas dan realibilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument

keterampilan berpikir kritis siswa yang digunakan dalam penelitian memenuhi

syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data.

a. Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus product moment pearson

correlation dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, dalam hal ini

analisis dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS statistic 23 untuk butir soal

keterampilan berpikir kritis. Soal akan dikatakan valid apabila nilai dari rhittung

yang diperoleh lebih besar dari rtabel ( rhitung > rtabel ) dengan taraf signifikan

sebesar 5%.

b. Realibilitas

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi

disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya

dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat

reliabilitas alat evaluasi, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan

SPSS statistic 17.0. Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut

Guilford:

0,80< r11≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60< r11≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi
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0,40< r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20< r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00< r11≤ 0,20; tidak reliable

2. Nilai Siswa

Nilai pretes dan postes siswa dirumuskan sebagai berikut:

Nilai siswa = ℎ ℎℎ × 100
Setelah mengetahui nilai masing-masing siswa, maka ditentukan rata-rata nilai

pretes maupun postesnya dengan rumus sebagai berikut:

Rata-rata nilai = ℎ 〴 ℎℎ 㝤
× 100

3. Perhitungan Nilai n-Gain

Peningkatan keterampilan berpikir kritis ditunjukkan melalui skor n-Gain, yaitu

selisih antara skor postes dan skor pretes, dan dihitung berdasarkan rumus berikut

(Hake,1998)

n-Gain = % %–%
Setelah itu menghitung nilai n-Gain dari masing-masing siswa, maka ditentukan

rata-rata n-Gain dengan rumus sebagai berikut:

− = ℎ −ℎ × 100
Adapun kriterianya adalah :

1) Pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi”, jika rata-rata n-Gain > 0,7

2) Pembelajaran dengan skor n-Gain “sedang”, jika rata-rata n-Gain terletak

antara 0,3 < n-Gain ≤ 0,7

3) Pembelajaran dengan skor n-Gain “rendah”, jika rata-rata n- Gain ≤ 0,3 (Hake

dalam Sunyono, 2014).
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4. Keterlaksanaan LKS

Observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS berbasis problem

solving dinilai oleh seorang observer terhadap pelaksanaan pembelajaran dikelas

eksperimen. Analisisnya dilakukan dengan langkah-langkah berikut :

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan. Persentase ketercapaian menurut Sudjana (2005) dihitung dengan

rumus:

% = ∑ × 100%
Keterangan:
% Ji = Presentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

pada pertemuan ke-i
ΣJi = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer

atau pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)

2) Menghitung rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat.

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian menurut

Ratumanan (dalam Sunyono, 2012) pada tabel berikut:

Tabel 5. Kriteria tingkat keterlaksanaan LKS

Persentase Kriteria

80,1% - 100% Sangat tinggi

60,1% - 80% Tinggi

40,1% - 60,0% Sedang

20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0% Sangat rendah
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5. Angket Respon Siswa

Angket respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan LKS berbasis problem

solving dihitung dengan menggunakan langkah-langkah berikut:

1. Menghitung jumlah skor jawaban siswa yang memberikan respon positif  dan

respon negatif terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan pengolahan

penskoran seperti Tabel 6 berikut ini;

Tabel 6. Pengolahan skor angket respon siswa

Respon Skor Pernyataan
Positif

Skor Pernyataan
Negatif

Senang/Baru/Berminat
/Ya

1 × jumlah responden 0 × jumlah responden

Tidak Senang/Tidak
Baru/Tidak
Berminat.Tidak

0 × jumlah responden 1 × jumlah responden

2. Menghitung persentase jawaban siswa yang memberikan respon positif

dengan rumus:

% = ∑ × 100%
Keterangan:
% Ji = Presentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i
ΣJi   = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer
atau pengamat pada pertemuan ke-i
N    = Skor maksimal (skor ideal)

3. Menafsirkan data dengan menggunakan kriteria seperti Tabel 9.

H. Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal

dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). Pengujian norma-
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litas ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS statistic 23. Data dikatakan

memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat

seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh (Arikunto,2006). Uji

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS

stastic 23 . Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

H0 : kedua kelompok memiliki varians yang homogen

H1 : kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen

Kriteria : Terima H0 jika nilai sig.> 0.05 dan tolak H0 jika nilai sig.< 0.05.

3. Uji perbedaan Dua Rata-rata (Uji-t)

Untuk data sampel yang berdistribusi normal dan homogen maka uji hipotesis

yang digunakan adalah uji parametik, yaitu uji perbedaan dua rata-rata atau uji-t

(Sudjana, 2005). Dalam penelitian ini mengunakan aplikasi IBM SPSS Statistic

23. Dengan kriteria terima H0 apabila nilai sig. > 0.05 dan tolak H0 jika nilai sig.

< 0.05.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H0 : Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis

siswa yang menggunakan LKS berbasis problem solving dengan rata-rata n-

Gain keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan LKS

konvensional.
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H1 : Terdapat perbedaan antara rata-rata n-Gain keterampilan berpikir kritis siswa

yang menggunakan LKS berbasis problem solving dengan rata-rata n-Gain

keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan LKS konvensional.

Untuk data sampel yang berdistribusi normal namun tidak homogen maka uji

hipotesis yang digunakan adalah uji t’ Sedangkan untuk data sampel yang tidak

normal dan tidak homogeny maka uji hipotesis menggunakan uji nonparametrik

yaitu uji Mann-Whitney U.

4. Uji Paired Sample T-test

Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedan pada masing-

masing sample sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan. Dengan sayarat

selisih kedua data berdistribusi normal. Bila selisih tidak berdistribusi normal, uji

beda dilakukan secara non parametrik dengan menggunakan uji wilcoxon. Hipo-

tesis dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol (H0)

dan hipotesis alternatif (H1).

H0 : nilai rata-rata nilai pretes-postes tidak terdapat perbedaan

H1 : nilai rata-rata nilai pretes-postes terdapat perbedaan

Kriteria : terima H0 jika nila sig. > 0.05 dan terima H1 jika nilai sig. < 0.05.

5. Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Perhitungan untuk menentukan besarnya ukuran pengaruh digunakan dengan uji

effect size (Jahjouh, 2014). Perhitungan ini dilakukan setelah mendapatkan hasil

output dari uji paired sample T-test. Adapun rumus uji effect size adalah sebagai

berikut:
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μ2 = t2t2 + df
Keterangan:
μ = effect size
t = t hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan.

Kriteria efek pengaruh menurut Dincer (2015) adalah sebagai berikut :

μ ≤ 0,15 ; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 < μ ≤ 0,40 ; efek kecil

0,40 < μ ≤ 0,75 ; efek sedang

0,75 < μ ≤ 1,10 ; efek besar

μ > 1,10 ; efek sangat besar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data dalam penelitian ini,

maka dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis problem solving memiliki

kecenderungan lebih positif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis

siswa secara signifikan, terutama pada indikator mengobservasi dan

mempertimbangkan hasil observasi serta membuat dan mempertimbangkan

hasil keputusan. Hasil observasi dan angket respon siswa juga menunjukkan

bahwa LKS berbasis problem solving dapat diterima dan dipahami dengan

baik oleh siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa;

1. LKS berbasis problem solving memiliki pengaruh terhadap keterampilan

berpikir kritis siswa, oleh karena itu peneliti menyarankan LKS ini dapat

diterapkan dikelas terutama pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

2. LKS berbasis problem solving yang digunakan dalam penelitian ini belum

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator

bertanya dan menjawab pertanyaan, oleh karena itu disarankan agar
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penelitian selanjutnya dapat menigkatkan keterampilan berpikir kritis

tersebut terutama pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

3. Secara statistic instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini sudah

valid dan reliabel, namun secara teoritis instrument tersebut belum valid

dan reliabel karena tidak di validasi oleh ahli sehingga perlu dipertim-

bangkan kembali apabila peneliti selanjutnya ingin menggunakan

instrument tes ini.
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